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RINGKASAN

IKA INDRYANI (G211 04 028). Pengaruh Kapur dan Kompos (Bokashi Blotong
dan Pupuk Kandang Ayam) Terhadap Perbaikan Sifat Kimia Tanah dan
Pertumbuhan Jagung pada Tanah Oxisol Asal Malili Kabupaten Luwu Timur di

bawah bimbingan BACHRUL IBRAHIM dan MUCHTAR SALAM SOLLE.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur dan
kompos (bokashi blotong dan pupuk kandang ayam) terhadap perbaikan sifat kimia
tanah (pH, KTK, P;0s, N-Total, C-organik, Ca, Mg, K, Na) dan pertumbuhan

tanaman jagung pada tanah Oxisol asal Malili Kabupaten Luwu Timur.

Penelitian im dilaksanakan di rumah kaca Jurusan limu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin. Analisis sampel tanah dilaksanakan d1
Laboratorium kimia tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin, Makassar., Penclitian ini berlangsung mulai April hingga Juni 2009.
Bahan vang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung varietas BISI-16,
pupuk kandang ayam, blotong (ampas tebu), kapur (Ca (OH});), contoh tanah Oxisol
lapisan atas (top soil), berbagai bahan kimia untuk keperluan analisis tanah dan alat
vang digunakan adalah pot tanaman (S5kg). Parameter yang diamati dalam penelitian
ini adalah : 1) sifat kimia tanah pada awal penelitian meliputi: pH, Cr, Mg, Ni, Fe,
P;0s N-total C-organik, K, dan KTK. Parameter pengamatan pada akhir penelitian
adalah sifat kimia tanah meliputi @ pH, C-organik, N-total, P205 tersedia, KTK, Ca-
dd, Mg-dd, K-dd, Na-dd, 2) berat kering tanaman setelah delapan minggu masa

tanam, 3) serapan N jaringan tanaman.



Penelitian ini menggunakan pola rancangan faktorial yang terdiri dari dua
faktor dalam rancangan acak kelompok. Faktor pertama yaitu kapur (K) dengan tiga
taraf yaitu {) ton/ha, 20 ton/ha, dan 40 ton'ha yang masing-masing setara dengan 0
g/pot, 30 g/pot, dan 100 g/pot. Faktor kedua yaitu kompos (A) (bokashi blotong dan
kotoran ayam) dengan tiga taraf yaitu 0 ton/ha, 20 ton/ha, dan 40 ton/ha, masing-
masing setara dengan 0 g/pot, 50 g/pot, 100 g/pot.

Pemberian kapur dan kompos dapat meningkatkan pH, KTK, N-total, K-dd,
Mg-dd, Ca-dd, dan Na-dd tanah, Pemberian kapur, kompos dan interaksi berpengaruh
nyata lerhadap peningkatan serapan N tanaman, namun tidak berpengaruh nyata
terhadap peningkatan berat kering tanaman, Interaksi kapur dan kompos tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (berat kering), data tertinggi
diperoleh pada perlakuan kapur 40 ton‘ha dan kompos 40 ton/ha, sedangkan terendah

pada perlakuan kapur 0 ton'ha dan kompos 0 ton/ha.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Be]al‘mng

Tanah mineral masam mencakup sekitar 20%% dari luas lahan vang dapat
diolah di Indonesia. Lebih dari 80% dari tanah ini terdapat di daerah dengan topografi
datar sampai bergelombang dimana perluasan untuk tujuan pertanian sangat
dimungkinkan. Tanah masam menimbulkan banyak persoalan dalam hal budidaya
tanaman. Kemasaman tanah ini mempengaruhi kandungan unsur hara dalam tanah,
unsur fosfor kurang tersedia, demikian pula unsur Ca, Mg, dan Mo, sebaliknya Mn

dan Fe sering berlebihan sehingga dapat merupakan racun bagi tanaman.

Malili sebagai ibukota Kabupaten Luwu Timur yang mulai berkembang
menaruh harapan besar dalam bidang pertanian. Tetapi dengan meningkatnya jumlah
penduduk maka lahan pertanian yang potensial berangsur menjadi daerah
pemukiman, akibatnya produksi bagian pertanian di daerah Malili makin berkurang.
Salah satu jalan untuk mengimbangi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan
secara optimal tanah-tanah yang ada di Malili khususnya tanah masam, mengingat

tanah ini sebarannya cukup luas di dacrah Malili.

Kendala umum yang dihadapi pada Tanah Oxisol yang terdapat di Malili,
Kabupaten Luwu Timur adalah tanah terbentuk dari batuan ultra basa yang memiliki
pH rendah, kandungan unsur hara yang rendah, kaya mineral serpentin yang
berasosiasi dengan kandungan Ni yang cukup tinggi, serta kelarutan Al yang juga
tinggi sehingga merupakan faktor utama penghambat pertumbuban tanaman. Kondisi

di atas dapat mempengaruhi keadaan tanah dan pertumbuhan tanaman. Unsur fosfor



kurang tersedia, demikian pula unsur Ca. dan Mg namun sebaliknya Ni, Al, Fe, Cu,
Mn dan Zn sering berlebihan sehingga dapat menjadi racun bagi tanaman. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan cara penpapuran dan atau
pemberian bahan organik dalam usaha menurunkan keracunan dan meningkatkan
ketersediaan hara, dalam hal ini pemberian bahan organik dengan memanfaatkan

kotoran ternak dan blotong (ampas tebu) sebagai kompos.

Pemberian bahan organik bertujuan untuk memperbaiki sifat tanah, sebagai
penyuplai hara dan dapat meredam tingkat keracunan hara. Pengapuran dilakukan
untuk meningkatkan pH pada tanah masam, menurunkan keracunan berbagai unsur,

misalnya Al dan Ni.

Industri rumahan, dimana gula dari bahan tebu yang mempunyai limbah
organik berupa blotong (filter cake). Blotong (filter cake) merupakan limbah padat
hasil dari proses produksi pembuatan gula, dimana dalam suatu proses produksi gula
akan dihasilkan blotong dalam jumlah yang sangat besar. Blotong merupakan hasil
endapan (limbah pemurnian nira) sebelum dimasak dan dikristalkan menjadi gula
pasir. Bentuknya seperti tanah berpasir berwarna hitam. Dari sisi ketersediaan bahan
baku organik maka limbah organik blotong tersebut merupakan potensi besar yang
harus dikelola dengan baik karena memiliki banyak manfaat, salah satunya sebagai
bahan baku pupuk organik (pupuk kompos).

Selain blotong, sumber bahan organik lain yang tersedia di daerah ini adalah
pupuk kandang. Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang dapat berperan
sebagai bahan pembenah tanah. Pupuk kandang dapat mencegah erosi, pergerakan

tanah dan retakan tanah. Pupuk kandang dan pupuk organik lainnya dapat



meningkatkan kemampuan tanah, mengikat kelembaban, memperbaiki struktur tanah
dan pengatusan tanah. Pupuk kandang memacu pertumbuhan dan perkembangan
bakteri dan mahluk tanah lainnya. Pupuk kandangan mempunyai kandungan unsur N,
P. K rendah, tetapi banyak mengandung unsur mikro. Kandungan unsur nitrogen
dalam pupuk kandang akan dilepaskan secara perlahan-lahan, dengan demikian
pemberian pupuk kandang yang berkelanjutan akan membantu meningkatkan
kesuburan tanah dalam jangka panjang. Nilai dari pupuk kandang tidak hanya
didasarkan pada pasokan jumlahnya tetapi jumlah nitrogen dan zat yang terkandung.
Nitrogen yang dilepaskan dengan adanya aktivitas mikroorganisme kemudian
dimanfaatkan oleh tanaman. Pupuk kandang dapat berfungsi dengan baik apabila
dalam pemanfaatannya digabungkan dengan pemberian kapur dan pupuk bualan.

Tanaman indiukator yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman jagung,
karena jagung merupakan salah satu jenis tanaman indicator yang baik untukpenilaian
kesuburan tanah. Untuk pertumbuhannya tanaman jagung dapat toleran pada kondisi
tanah dengan kemasaman 3,5 — 7.5 dan pH tanah optimal 6,8. Selain itu tanaman
jagung sangat respon terhadap ketersediaan unsur hara dalam tanah. Kondisi aerasi
yang baik pada tanah akan sangat mendukung untuk pertumbuhan perakaran jagung

(Zea mays L.).

Berdasarkan uraian di atas, maka usaha untuk memperbaiki kondisi tanah
Oxisol asal Malili diperlukan pengujian berbagai kombinasi kapur dan kompos
(bokashi blotong dan pupuk kandang ayam) sebagai upaya menekan tingkat

keracunan berbagai unsur dan meningkatkan ketersediaan berbagai hara tanah.



1.2. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur dan
kompos (bokashi blotong dan pupuk kandang ayam) terhadap perbaikan sifat kimia
tanah (pH, KTK, P;0s, N-Total, C-organik, Ca, Mg, K, Na) dan pertumbuhan

tanaman pada tanah Oxisol asal Malili Kabupaten Luwu Timur.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi pada pemberian kapur
dan kompos (bokashi blotong dan pupuk kandang ayam) untuk pengembangan usaha
(budidaya) pertanian, khususnya pada tanah Oxisol asal Malili Kabupaten Luwu

Timur.

1.3. Hipotesis

1} Pemberian kapur meningkatkan pH.
7) Pemberian kompos (bokashi blotong dan pupuk kandang ayam) meningkatkan

ketersediaan hara.



IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanah Oxisol Asal Malili

Oxisol merupakan tanah yang mengalami hancuran paling lanjut, Ciri pengenal
paling terpenting adanya horizon oksik yang tebal, vaitu horizon yang umumnya
mengandung butir berukuran liat yang banyak dan didominasi oleh hidroksida besi
dan aluminium. Hancuran dan pencucian yang hebat telah menghilangkan sebagian
besar silica dari mineral silikat dalam honzon tersebut, meninggalkan perbandingan

besi dan aluminium oksida terhadap silikat vang tinggi (Soepardi, 1983),

Oxisol memiliki reaksi tanah vang sangat masam hingga netral. Oxisol pada
greatgroup actorrox, acrudox mempunyai pH KCl > 5. pH disini bukan merupakan
kemasaman aktual tetapi kemasaman cadangan yang lebih tinggi dari kemasaman

aktual (Munir, 1996).

Oxisol mempunyai karakteristik akibat hasil pelapukan luar biasa sebagian
mineral kecuali kuarsa menjadi kaolinit dan oksida bebas, Aktivitas fraksi lempung

yang sangat rendah, dan tekstur lempung berpasir (sandy loam) atau lebih halus.

Tanah ini mengandung C organik rendah, KTK rendah, dan kadar lempung yang

menurun. Penurunan KTK  juga disebabkan menurunnya bahan organik
(Darmawijaya, 1997).

Tanah ini mempunyai sifat khusus yaitu cadangan unsur hara yang sangat
rendah, kandungan Al dapat dipertukarkan sangat tinggi, permeabilitas baik dan tahan

terhadap erosi (Hardjowigeno, 1993).



Oxisol Malili, selain mempunyai sifat-sifat Oxisol lainnya, juga mengandung
unsur-unsur seperti Ni, Al, Fe, Mn dan Zn yang berpotensi meracuni lanaman.
Berbeda dengan Oxisol lainnya, Oxisol Malili terbentuk dari batuan ultra basis
{peridotit) yang kaya akan mineral serpentin. Sehingga Oxisol Malili kandungan Mg-
nya sangat tinggi, yang kadang melampaui Ca-dd tanah. Kondisi ini berpengaruh

terhadap keseimbangan hara tanah terhadap tanaman { Ibrahim, 2009).

Pada pH tanah yang rendah unsur Fe, Mn, Al larut dalam tanah sehingga dapat
meracuni tanaman sedangkan fosfat menjadi kurang tersedia karena diikat oleh Al
dan Fe. Jika dinaikkan sampai sekitar pH 6-7, maka unsur yang bersifat racun
tersebut menjadi kurang tersedia dan fiksasi P menjadi berkurang (Tisdale dkk.,

19493).

Pada reaksi tanah yang masam, unsur-unsur mikro Fe, Mn, Zn, dan Cu menjadi
mudah larut, sehingga ditemukan unsur mikro yang banyak. Unsur mikro merupakan
unsur hara vang diperlukan dalam jumlah yang sangat kecil sehingga menjadi racun

jika terdapat dalam jumlah yang banyak (Hardjowigeno, 1989),

2.2 Logam Berat

Logam berat merupakan unsur logam dengan molekul tinggi. Dalam kadar
rendah logam berat pada umumnya sudah beracun bagi tumbuhan dan manusia.

Limbah yang biasa mengandung logam berat berasal dari pabrik kimia, listrik, dan

elektronik (Notohadiprawiro, 2006).



Logam berat dapat terakumulasi dalam tanaman. Karena beberapa jenis
tanaman tingkatl tinggi memiliki kemampuan untuk mengakumulasikan tanaman
logam berat dalam konsentrasi yang tinggi dan dikenal sebagai tanaman toleran
logam berat. Akumulasi logam berat pada tanaman dapat terjadi pada bagian akar,

daun, dan bunga (Sulistijorini, 2003).

Nikel (Ni) merupakan salah satu logam berat yang cenderung lebih beracun
daripada logam berat lainnya terhadap tumbuhan. Selama masih mudah diserap oleh
tanaman dari tanah, pembuangan limbah yang mengandung nikel masih sangat perlu
perhatian kita. Kandungan total nikel di tanah ultra basis berkisar 5-300 ppm.
Konsentrasi Ni pada tanah biasanya berkisar 0,005-0.05 ppm, dan kandungan pada

tumbuhan biasanva tidak lebih dari 1 ppm (Anonim, 2008).

Kelebihan Ni dapat menyebabkan klorosis pada tanaman. Pada daun tanaman
menunjukkan garis kuning keputih-putihan, Secara keseluruhan daun berubah
menjadi putih dan terjadi nekrosis pada tepi daun. Keracunan Ni menunjukkan tanda-
tanda klorotik pada semua daun. Gejala keracunan Ni sama dengan gejala kekurangan
Mn. Keracunan Ni dapat diatasi dengan pengapuran. Crokee (1996) membuktikan
bahwa dampak dari pengapuran lebih mengarah pada menetralkan tingkat
kemasaman tanah daripada untuk meningkatkan kensentrasi Ca. Pangapuran tidak
hanya dapat menurunkan kadar Ni dan Cr, tetapi juga dapat meningkatkan rasio
pertukaran Ca/Mg. Pemberian potassium juga menurunkan dampak keracunan Ni

tetapi pemberian pupuk fosfat dapat memberikan efek vang sebaliknya (Mengel,

1978).



2.3. F-El:lgapur.n

Kapur mempunyai pengertian yang luas dan mencakup semua persenyawaan
kalsium dan magnesium yang dapat menaikkan pH serta mengurangi unsur hara yang
bisa menyebabkan kemasaman tanah (Buckman dan Brady, 1969). Untuk
mengurangi pengaruh ion H' dan Al'" terhadap kemasaman maka dilakukan
pengapuran, Pengapuran dalam bidang pertanian diartikan sebagai penambahan
bahan yang mengandung Ca dan Mg ke dalam tanah dengan maksud mengubah pH-
nya. Bahan kapur digunakan dalam pengapuran tanah-tanah masam adalah senyawa-

senyawa oksida, hidroksida, karbonat atau silikat dari Ca dan Mg.

Kapur pertanian yang terdiri dari senyawa-senyawa kalsium (Ca) dan
magnesium (Mg) mempunyai keuntungan dibanding dengan yang lain, karena tidak

meninggalkan sisa-sisa yang merugikan dalam tanah (Buckman dan Brady,1984).

Pengapuran (liming) secara umum adalah pemberian bahan-bahan pengapur
dengan maksud memperoleh reaks tanah hiungga mendekati netral. Pada pH sekitar

netral, sebagian besar unsur hara berada dalam keadaan tersedia bagi tanaman

(Setjamidjoyo, 1986).

Dalam banyak kasus, kesuburan tanah dapat diperbaiki dengan pengapuran
tanah masam menjadi tanah dengan pH sekitar 6,0 — 7,0 dan umumnya tanaman
tumbuh baik pada kisaran pH ini (Tan, 1992). Selanjutnya pada reaksi tanah ind
konsentrasi Ca, Mg, dan P tersedia cukup untuk pertumbuhan tanaman. Tingkat kadar

hara mikro dalam larutan tanah juga mencukupi, aktifitas kegiatan bakteri dan jamur

menjadi lancar.



Tanah masam umumnya tidak produktif. Untuk meningkatkan produktivitas
tanah tersebut, pemberian kapur adalah cara yang tepat. Beberapa keuntungan dari
pengapuran yaitu: 1) fosfat menjadi lebih tersedia, 2) kalium menjadi lebih efisien
dalam unsur hara tanaman, 3) struktur tanahnya menjadi lebih baik dan kehidupan
mikroorganisme dalam tanah menjadi lebih giat, 4) menambah Ca dan Mg bila
digunakan dalam dolomite dan 5) kelarutan zat-zat yang sifatnya meracuni tanaman
menjadi menurun dan unsur lain tidak hanya terbuang

{(www jurnalhijau.blogspot.com.2009),

Dengan adanya pengapuran pada tanah masam, absorpsi unsur-unsur Mo, F,
dan Mg, akan meningkat dan pada waktu yang bersamaan akan menurunkan secara
nyata konsentrasi Fe, Al, dan Mn yang dalam keadaan sangat masam dapat mencapai
konsentrasi yang bersifat meracun bagi tanaman. Pengapuran berpengaruh  baik
terhadap apregasi partikel tanah juga pada aerasi, perkolasi dan meningkatkan
granulasi dan memperkuat ikatan partikel tanah dengan partikel tanah yang lain

{Buckman dan Brady,1984).

Penambahan kapur dapat menetralisasi kemasaman tanah akibat adanya ion
hidroksil, meningkatkan pH tanah yang seterusnya dapat melengkapi pengaruh-
pengaruh yang paling penting dari pengapuran. Jumlah Ca dan Mg yang dapat
dipertukarkan meningkat dengan adanya pengapuran dan ini sangat menguntungkan

tanaman-tanaman yang membutuhkan banyak kalsium seperti tanaman legume

(Hakim, 1982).
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Penambahan kapur pada tanah masam akan menurunkan aktifitas Al dan Mn
sehingga berada dalam keadaan tidak terlarut. Pada pH 6,0-6,5 kelarutan dan daya
meracun  unsur-unsur ini sangal kecil. Dengan demikian pemberian kapur
mengakibatkan terendapkannya Al dalam bentuk aluminium hidroksida, sehingga

keracunan aluminium akan teratasi (Tisdale dan Nelson, 1975).

Pengapuran berperan dalam merangsang nitrifikasi dalam tanah sehingga
ketersediaan nitrogen terpenuhi. Demikian juga suplai fosfor dapat ditingkatkan,

karena fiksasi yang kurang serta meningkatkan kalium (Soepardi, 1983).

Kapur banyak mengandung unsur Ca tetapi pemberian kapur ke dalam tanah
pada umumnya bukan karena tanah kekurangan unsur Ca tetapi karena tanah terlalu
masam. Oleh karena itu, pH tanah perlu dinaikkan agar unsur-unsur hara seperti P
mudah diserap tanaman dan keracunan Al dan unsur-unsur lainnya seperti Ni, Zn, Cu,

Mg dan Fe dapat dihindarkan (Hakim, 1982).

Pengapuran merupakan salah satu cara untuk menaikkan pH tanah. Pemberian
CaO pada tanah masam akan menaikkan pH tanah. Jika CaQ ditambahkan kedalam
tanah maka jon Ca akan menggantikan AL'" sehingga ion yang dilepaskan pada
larutan tanah akan bereaksi dengan HyO.
Reaksinya:

Ca0 + HyO0—— Ca(OH)

Pemberian kapur yang tinggi pada tanah yang masam dapat memperbaiki

pertumbuhan tanaman, keadaan ini ditandai dengan berkurangnya keracunan Al atau

hertambahnya ketersediaan P (Maidu dkk., 1987).
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Peningkatan pH akibat pemberian kapur dapat meningkatkan ketersediaan hara
Ca sehingga Ca dapat menstimulir aktifitas mikroorganisme yang berperan dalam
perombakan bahan orgamik, maka unsur seperti Ca, Mg lebih tersedia (Danahue,
1983). Al dalam larutan tanah menurun dengan peningkatan bahan organik karena

terbentuknya kompleks jerapan yang sangat kuat dengan Al (Sanchez, 1976).

Tan (1992) menyatakan kemasaman tanah dapat dibedakan atas derajat
kemasaman riil dan kemasaman potensial. Derajat kemasaman riil merupakan
kemasaman vang disebabkan oleh ion hidrogen bebas, sedangkan derajat kemasaman
potensial adalah kemasaman yang disebabkan oleh ion hydrogen dan aluminium yang
terjerap pada koloid tanah. Proses hidrolisa ion aluminium dapat dilihat pada

persamaan berikut:
AP* + IH;0——» AWOH)+3H'

Derajat kemasaman riil atau pH tanah memegang peranan dalam proses

fisiologi pertumbuhan tanaman, sedangkan kemasaman potensial berhubungan

dengan pemberian kapur.

Secara umum pemberian kapur ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah serta kegiatan jasad renik tanah. Bila ditinjau dari segi sudut kimia,
maka tujuan pengapuran adalah menetralkan kemasaman tanah dan meningkatkan
atau menurunkan ketersediaan unsur-unsur hara bagi tanaman (Hakim dkk., 1986).
Bila tanah dengan nilai pH 5,0 dikapur dan pH naik menjadi 6,0 beberapa perubahan

kimia nyata terjadi. Diantaranya: 1) kepekatan hidrogen akan menurun, 2)kepekatan
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ion hidrosil akan baik, 3) daya larut besi, aluminium, dan mangan akan menurun, 4)
ketersediaan fosfor akan diperbaiki, 5) kalsium dan magnesium yang dapat

ditukarkan akan naik (Soepardi, 1983).
2.4. Bahan Organik

Bahan organik merupakan bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah,
baik secara fisika, kimia, dan biologi tanah. Bahan organik adalah bahan pemantap
agregat tanah, Sekitar setengah kapasitas tukar kation berasal dari bahan organik dan
merupakan sumber hara bagi tanaman. Di samping itu bahan organik adalah energi

dari sebagian besar organisme tanah (Hakim dkk., 1986).

Mengingat pentingnya peranan bahan organik pada tanah, maka ketersediaan
hahan organik perlu dipertahankan. Penurunan bahan organik sebesar 30% sampai
40% sangat mengurangi ketersediaan hara di dalam tanah dan merugikan kesuburan
tanah sehingga tidak boleh berlangsung lebih lanjut. Untuk mempertahankan bahan
organik tanah serta memperbaiki kesuburan tanah, maka perlu dilakukan pemupukan
dengan pupuk organik yang berfungsi untuk menambah hara, mempertahankan
struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, menambah kemampuan

enahan air dan meningkatkan biologi tanah (Buckman dan Brady, 1982;
Hardjowigeno, 1995).

Hardjadi (1993) menyatakan peranan bahan organik yang paling penting yaitu
daya pegang airnya. Bahan organik dapat menyerap sejumlah besar air. Bahan
organik juga merupakan sumber unsur mineral, vang menjadi tersedia bila telah
terurai. Bahan organik membantu mempertahankan struktur tanah-tanah terolah.
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Proses dekomposisi bahan organik akan menghasilkan berbagai senyawa-
senyawa. Karbon dan air merupakan hasil utama, disamping itu dihasilkan pula
nitrogen, sulfur, fosfor, dan lain sebagainya (Buckman dan Brady, 1982). Selanjutnya
Hakim dkk (1986) menyatakan nilai C/N bahan organik segar menentukan reaksi
dalam tanah. Suatu dekomposisi bahan organik yang dilanjut dicirikan oleh C/N yang
rendah, sedangkan C/N yang tinggi menunjukkan dekomposisi lanjut atau baru mulai.

Nilai C/N tumbuhan berkisar antara 20/1 hingga 30/1 pupuk hijau.

Subagyo (1970) menyatakan bahan organik yang masih segar yang diberikan
kedalam tanah, umumnya masih sedikit pengaruhnya pada tanah dan tanaman. Bahan
organik ini harus mengalami perombakan dan penguraian terlebih dahulu oleh
senyawa-senyawa yang dilepaskan menjadi bentuk-bentuk yang tersedia bagi
tanaman. Pengomposan merupakan usaha untuk mempercepat proses penguraian
senyawa-senyawa dalam sisa-sisa bahan organik dengan tujuan agar tanaman lebih
mudah dan lebih cepal memanfaatkannya.

Pemberian pupuk organik merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki
agregat tanah dan kesuburan tanah. Pemberian harus memperhatikan beberapa faktor
penting seperti tingkat kekurangan hara, kemasaman tanah, kelembaban, kandungan
bahan organik dan kemampuan tanaman budidaya menyerap hara (Sutedjo dan
Kartasapoetra, 1990).

Menurut Sutanto (2002), keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan pupuk
organik adalah: 1) warna tanah menjadi cerah akan berubah menjadi kelam. Bahan
organik membuat tanah menjadi gembur sehingga aerasi menjadi lebih baik serta

mudah ditembus oleh perakaran tanamarn, 2) Kapasitas Tukar Kation dan
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ketersediaan hara meningkat dengan penggunaan bahan organik yang dikandung
humus akan meningkatkan pelapukan bahan mineral, 3) bahan organik akan
menambah energi yang diperlukan kehidupan mikroorganisme. Tanah yang kaya
akan bahan organik mempercepat perbanyakan fungi, bakteri, mikro flora dan mikro
fauna tanah lainnya, 4) daur ulang limbah industri akan mengurangi dampak
pencemaran dan peningkatan penyediaan pupuk organik.

Selanjutnya Sutanto (2002) menyatakan bahwa pupuk organik juga mempunyal
kelemahan yaitu: 1) ketersediaannya masih belum dapat mencukupi kebutuhan yang
diperlukan, 2) karena volume yang cukup besar, maka biasa terjadi biaya ekonomi
tinggi dalam penggunaannya karena biaya pengangkutannya besar, biaya simpan dan
biaya aplikasi perlu tenaga kerja lebih banyak jika ingin cepat selesai, 3) rendahnya
kandungan unsur hara, 4) tingkat kematangan bervariasi, jika belum matang betul
akan merugikan tanaman, 5) kadang sebagai pembawa hama, penyakit dan gulma
yang dapat merugikan tanamar, 6) kadang mengandung atau tercampur dengan

logam berat yang berbahaya bagi manusia yang mengkonsumsi tanaman tersebut.
2.5. Kompos (Bokashi Blotong dan Pupuk Kandang Ayam)

Kompos diperoleh dari hasil pelapukan bahan-bahan tanaman atau limbah
organik seperti jerami, sekam, daun-daunan, rumput-rumputan, limbah organik
pengolahan pabrik, dan bahan organik yang terjadi akibat perlakuan manusia
(Musnawar, 2003). Selanjutnya oleh Novizan (2002) dikemukakan bahwa kompos
adalah hasil pembusukan mikroorganisme pengural dan berasal dari dalam kompos
sangat bervariasi tergantung dari bahan yang dikomposkan, cara pengomposarn, dan

cara penyimpanannya. Adapun kandungan unsur hara kompos yaitu nitrogen 0,1%-
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0.6 %, fosfor 0,1%-0,4 %, kalium 0,8%-1,5 % dan kalsium 0.8%-1,5 %. Kualitas
kompos sangat ditentukan oleh besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan
nitrogen (C/N rasio). Jika C/N rasio antara 12-15 maka bahan tersebut dapat
digunakan atau haranya dapat diserap oleh tanaman.

Kompos adalah bahan organik yang dibusukkan pada suatu tempat yang
terlindung dari matahari dan hujan, diatur kelembabannya dengan menyiram air bila
terlalu kering. Untuk mempercepat perombakan ditambah kapur sehingga terbentuk
kompos dengan C/N rasio rendah vang siap digunakan (Hardjowigeno, 2003) .

Pembuatan kompos merupakan suatu proses dekomposisi sisa-sisa tanaman
hingga di dalam pembuatan kompos hendaknya diperhatikan hal-hal berikut ini: 1)
struktur bahan-bahan yang akan dibuat kompos hendaknya jangan terlalu kasar.
Bahan-bahan seperti jerami, bahan pangkasan pupuk hijau sebaiknva dipotong-
potong terlebih dahulu, 2) bahan yang kurang mengandung nitrogen harus dicampur
dengan bahan-bahan yang banyak mengandung nitrogen, 3) bahan-bahan untuk
kompos ditumpuk berlapis-lapis di atas tanah, 4) untuk mempercepat proses
penguraian, pada tiap-tiap lapisan diberikan kapur, 5) tumpukan kompos harus cukup
basah dan diberi atap untuk mencegah panas atau sinar matahari dan hujan, 6) setiap
satu bulan tumpukan dibongkar untuk dibalikkan dan ditumpukkan kembali (Hakim
dkk., 1986).

Kompos adalah bahan organik seperti dedaunan, jerami, alang-alang, dedak
padi, kotoran hewan dan sebagainya. Jenis-jenis bahan tersebut menjadi lapuk dan
busuk bila berada dalam keadaan basah dan lembab. Proses tersebut bisa dipercepat

oleh perlakuan manusia hingga menghasilkan kompos yang berkualitas, dalam waktu

tidak terlalu lama (Murbandono, 1999).
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Kompos dibuat dari bahan organik yang berasal dari bermacam-macam
sumber, dengan demikian kompos merupakan sumber bahan organik dan nutrisi
tanaman. Kemungkinan bahan dasar kompos mengandung selulose 15%-60%,
hemiselulose 10%-30%, lignin 5%-30%, protein 5%-40%, bahan mineral (abu) 3%-
5%, disamping itu, terdapat bahan larut air panas dan dingin (gula, pati, asam amino,
urea, garam ammonium) sebanyak 2%-30%, dan 1%-15% lemak larut eter dan
alkohol, minyak dan lilin. Komponen organik ini mengalami proses dekomposisi di

bawah kondisi mesofolik dan termofilik (Sutanto, 2002).

Tujuan pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N. Bila bahan
organik memiliki rasio C/N tinggi tidak dikomposkan terlebih dahulu (langsung
diberikan ke tanah) maka proses penguraiannya akan terjadi di tanah. Hal ini kurang
baik karena penguraian bahan segar dalam tanah biasanya berjalan cepat karena
kandungan air dan udaranya cukup. Akibatnya, CO; dalam tanah meningkat sehingga
akan berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan tanaman (Lingga dan Marsono,
2001). Selanjutnya, dalam siklusnya, nitrogen organik di dalam tanah mengalami
mineralisasi sedangkan bahan mineral mengalami imobilisasi. Sebagian N terangkut,
sebagian kembali scbagai residu tanaman, hilang ke atmosfer dan kembali lagi, hilang
melalui pencucian dan bertambah lagi melalui pemupukan. Ada yang hilang atau

bertambah karena pengendapan (boymarpaung wordpress.com/2009/02/.. /sifat-

kimia-tanah/).
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2.5.1. Bokashi Blotong

Ampas tebu dan blotong merupakan hasil samping proses pembuatan gula
yang dikategorikan sebagai limbah pabrik. Ampas tebu dan blotong mengandung
sebagian unsur hara yang dibutuhkan tanaman, Ampas tebu mengandung 0,25% N,
0,15 % P10s dan 0,38 % K;O. Pada tiap ton blotong sulfitasi dengan kadar air 70%
terkandung unsur hara setara dengan 28 kg ZA, 72 kg TSP dan 7.5 kg KCI (Suhadi
dan Sumoyo, 1985). Sedangkan menurut Baon (1984), setiap ton blotong terkandung
hara N sebesar 1,68 %, P20ssebesar 5,80 % dan K;0 sebesar 0,90 %,

Blotong merupakan limbah padat berwamna kehitaman dan bertekstur remah.
Potensi bahan ini selain memiliki kandungan zat hara yang berguna bagi tanaman,
juga sebagian besar tersusun dari bahan organik. Bila diberikan ke tanah dapat
dikategorikan sebagai pupuk organik {Suhadi, dkk., 1988).

Blotong yang sebagian besar tersusun dari bahan organik diharapkan dapat
memperbaiki sifat kimia tanah, Tisdale dkk (1985) menyatakan bahwa bahan organik
dapat meningkatkan KTK tanah dan mengkontribusi hara makro dan mikro. Dalam
hal ini, bahan organik dapat juga meningkatkan P tersedia dengan mengurangi fiksasi
oleh tanah dan menambah K tersedia dalam tanah karena kandungan K dalam bahan
organik (Buckman dan Brady, 1989). Subagyo (1970) mengemukakan bahwa bahan
organik tanah dapat mempertahankan reaksi tanah serta menckan pencucian hara
dengan mengadsorbsi kation-kation dan anion-anion. Foth dan Turk (1972)
menyatakan bahwa selama dekomposisi bahan organik, beberapa zat yang
dikeluarkan oleh jasad mikro memiliki gugus-gugus bermuatan listrik sehingga

dengan butir tanah liat yang juga bermuatan dapat menjerap unsur-unsur hara tanah.
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Limbah Blotong (filter cake) merupakan limbah padat hasil dari proses
produksi pembuatan gula, dimana dalam suatu proses produksi gula akan dihasilkan
blotong dalam jumlah yang sangat besar. Blotong merupakan hasil endapan (limbah
pemurnian nira) sebelum dimasak dan dikristalkan menjadi gula pasir. Bentuknya
seperti tanah berpasir berwama hitam. Dari sisi ketersediaan bahan baku organik
maka limbah organik blotong tersebut merupakan potensi besar yang harus dikelola
dengan baik karena memiliki banyak manfaat, salah satunya sebagai bahan organik
(pupuk kompos) (Asep Solihin, 2008).

Blotong dapat mempengaruhi kondisi fisik tanah antara lain meningkatkan
ruang pori, menurunkan tegangan air tanah, selain itu blotong mempunyai kerapatan
isi relatif rendah yaitu 0,09 g/cm® sehingga membuat tanah lebih porous dan dapat
menambah kemampuan tanah menvediakan udara dan air yang dibutuhkan tanaman.
Blotong mempunyai kemampuan menyerap air yang besar yaitu sekitar 30-50 %

beratnya (Arifin, 1986) .

2.5.2. Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak baik berupa
kotoran padat yang bercampur dengan sisa-sisa makanan maupun urine hewan ternak.
Jumlah dan kadar hara vang dikandung oleh kotoran ternak (pupuk kandang)
berbeda-beda masing-masing sesuai jenis dan banyak makanan yang dikonsumsi,
jenis dan umur hewan, susu yang dihasilkan atau kerja yang dilakukan hewan. Hewan
dengan umur dan jenis kerja berbeda memerlukan jumlah dan proporsi nutrisi yang

berbeda untuk pemeliharaannya. Hewan yang muda contohnya yang sedang
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bentuk urat dan tulang membutuhkan fosfor dan nitrogen serta kalsium dan

unsur-unsur hara lainnya, maka kotorannya kurang mengandung unsur tersebut. Jika

makanan yang dimakan oleh hewan ternak adalah makanan yang kaya akan unsur
hara N, P, dan K maka kotorannya juga akan mengandung unsur hara tersebut (Foth,
1994). |

Pemberian pupuk kandang pengaruhnya baik terhadap sifat fisik, kimia, dan
biologi dari tanah. Hal ini karena pupuk kandang mempunyai daya untuk
meningkatkan kesuburan tanah, menambah zat makanan, mempertinggi kadar humus,
memperbaiki struktur tanah dan mendorong kehidupan jasad renik dalam tanah
(Sarief, 1985).

Pupuk kandang memang dapat menambah tersedianva unsur hara bagi
tanaman yang dapat diserapnya dari dalam tanah. Selain itu, pupuk kandang temyata
mempunyai pengaruh positif (baik) terhadap sifat fisik dan kimiawi tanah,
mendorong kehidupan (perkembangan) jasad renik (Sutedjo, 2002).

Pupuk kotoran ayam tergolong pupuk yang penguraiannya oleh
mikroorganisme berlangsung cepat. Pupuk kotoran ayam tergolong pupuk yang
merangsang pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif sehingga
memberikan perfumbuhan dan perkembangan akar, batang, dan daun lebih sempurna.
Unsur N, P, dan K yang terdapat pada pupuk kotoran ayam lebih tinggi dibandingkan
pupuk kandang lainnya (Setyamidjaja, 1986).

Kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang ayam terdiri dari
Nitrogen 1,70%, P2Os 0.9%, K0 1,5% (Hardjowigeno, 1993). Pupuk kotoran ayam
merupakan salah satu jenis pupuk yang mengandung komposisi mineral dan nitrogen

tiga kali lebih besar dibanding pupuk kandang yang lain. Kelebihan pupuk kandang
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ayam menambah unsur hara tanaman meningkatkan ketersediaan P dalam tanah,

memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam tanah dan melindungi tanah terhadap
kerusakan erosi (Lingga, 1995),

Menurut Lingga (1997), kadar hara yang dikandung oleh kotoran ternak
berbeda-beda masing-masing ternak punya khas tersendiri, selain itu makanannya
Juga menentukan. Pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh baik terhadap sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. Hal ini karena pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan kesuburan tanah, menambah zat makanan, mempertinggi kadar humus,
memperbaiki struktur tanah dan mendorong jasad renik dalam tanah, disamping itu,
bahan organik adalah sumber energi dari sebagian besar organisme tanah dan sumber
primer energi adalah jaringan tanaman (Sarief, 1983).

Pupuk kandang ayam termasuk pupuk panas, pupuk panas ini adalah pupuk
kandang yang penguraiannya berlangsung secara cepat oleh jasad renik sehingga
dapat banyak terbentuk panas, unsur-unsur hara cepat tersedia bagi tanaman
(Setyamidjaja, 1986).

Kelebihan lain pupuk kandang ayam adalah menambah kandungan bahan
organik dan humus, memperbaiki sifat-sifat fisik tanah terutama struktur, daya
mengikat air dan porositas tanah, meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah
unsur hara tanaman, memperbaiki kehidupan jasad mikroorganisme tanah dan

melindungi tanah terhadap kerusakan karena erosi (Lingga, 1997).



INLBAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Tmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin. Analisis sampel tanah dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini berlangsung mulai April hingga Juni 2009,
3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung varietas BISI-16,
pupuk kotoran ayam, blotong (ampas tebu), kapur (Ca (OH);), contoh tanah Oxisol
lapisan atas (top soil), berbagai bahan kimia untuk keperluan analisis tanah dan alat
yang digunakan adalah pot tanaman (5kg).

Tabel 1. Hasil Analisis Beberapa Sifat Kimia Tanah Oxisol Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur pada Awal Penelitian

Sifat Kimia Tanah Hasil Analisis Kriteria*

pH 5,91 Agak masam

P20 (ppm) 15,54 Rendah

C-organik (%) 1,57 Rendah

N-Total (%) 0,18 Rendah

Ca (cmol/kg) 3,24 Rendah
| K (emol/kg) 0,25 Rendah
| Na (cmol/kg) 0,21 Rendah
"Me (ppm) 1,67 Sedang

Cr (ppm) 9722 Sedang

Fe (ppm) 4.21 Tinggi

Ni (ppm) o3 L ,
o urusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian,

Sumber : Laboratorium Kimia : Tanah, J
Universitas Hasanuddin, 2009,
* — Staf Pusat Penelitian Tanah, 1983



3.3. Metode Penelitian

22

Metode penelitian ini menggunakan pola rancangan fakiorial yang terdiri dari

dua faktor dalam rancangan acak kelompok. Faktor pertama yaitu kapur (K) dengan

tiga taraf yaitu 0 ton‘ha, 20 ton/ha, dan 40 ton/ha yang masing-masing setara dengan

0 gfpot, 50 g/pot, dan 100 g/pot. Faktor kedua yaitu kompos (A) (bokashi blotong dan

kotoran ayam) dengan tiga taraf yaitu 0 ton‘ha, 20 ton'ha, dan 40 ton/ha, masing-

masing setara dengan 0 g/pot, 50 g/pot, 100 g/pot. Uraian masing-masing taraf yang

diujikan sebagai berikut:

Ky : tanpa perlakuan (Kontrol)

K : kapur dengan dosis 20 ton/ha setara dengan 50 g/pot
K : kapur dengan dosis 40 ton/ha setara dengan 100 g/pot
Ay : Tanpa perlakuan (Kontrol)

A; : Kompos dengan dosis 20 ton‘ha setara dengan 50g/pot

Az : Kompos dengan dosis 40} ton'ha setara dengan 100g/pot

[dari masing-masing taraf faktor yang diteliti maka diperoleh sembilan

perlakuan dengan tiga ulangan schingga diperoleh 27 unit percobaan. Kombinasi

perlakuan yang diteliti sebagai berikut:

Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Kapur dan Kompos

KOMPOS Ag Ay Az
KAPUR
Ko Kafa KoA, Kodaz
K, KoA KA KiAz
B KnAs K2 Ka#s
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3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1. Penyiapan Media Tanam

Contoh tanah diambil secara komposit di Malili Kabupaten Luwu Timur pada
kedalaman 0 cm-20 cm, kemudian dikering udarakan dan diayak denpan
menggunakan ayakan tanah yang berdiameter lubang 0,5 cm. Sampel tanah dicampur

secara merata kemudian dimasukkan ke dalam pot sebanyak 5 kg/pot.
3.4.2. Pengapuran dan Pemupukan

Pengapuran dilakukan dengan pemberian pupuk kapur dosis 0 ton‘ha, 20
ton'ha, dan 40 ton'ha yang masing-masing setara dengan 0 g/pot, 50 g/pot, dan 100
g/pot. Kemudian dicampur merata dengan tanah lalu dimasukkan ke dalam ember
vang berisi tanah 5 kg. Selanjutnya pemberian kompos dengan dosis 0 ton/ha, 20
ton'ha, dan 40 ton/ha, masing-masing setara dengan 0 g/pot, 50 g/pot, dan 100 g/pot
kemudian diinkubasi selama seminggu. Pemberian pupuk KCl dengan dosis 100
kg/ha setara dengan 0,25 g/pot, Urea dengan dosis 300 kg/ha setara dengan 0,75 g/pot
dan SP-36 dengan dosis 150 kg/ha setara dengan 0,375 g/pot, sebagai pupuk dasar
diberikan dalam bentuk bubuk sehari sebelum tanam. Tambahan pupuk dasar P
diberikan dalam bentuk pupuk Natrium Hydro Posphat dengan dosis 150 kg/ha setara

dengan 0,375 g/pot dilakukan 5 minggu sctelah tanam hal ini dilakukan karena

terdapat beberapa tanaman yang kekurangan P
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3.4.3. Penanaman

Sebelum benih jagung ditanam terlebih dahulu benih jagung direndam dalam air

selama = 6 jam. Hal ini berguna untuk memudahkan keluamya kecambah dari biji

jagung tersebut,
3.4.4. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan terhadap tanaman jagung meliputi penyiraman
dan penyiangan. Penyiraman dilakukan setiap sore dengan takaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman dari kandungan air kapasitas lapang. Penyiangan

dilakukan dengan cara mencabut gulma vang tumbuh di sekitar tanaman.

3. 4.5. Panen

Panen dilakukan hingga tanaman jagung mencapai pertumbuhan vegetatif
maksimal yaitu ditandai dengan munculnya malai pada umur delapan minggu setelah
tanam. Tanaman dipanen dengan cara memotong batang tepat di atas permukaan
tanah, sedangkan sampel tanah diambil secukupnya. Setelah itu hasil panen

ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam kantong kertas untuk selanjutnya

diovenkan selama 3x24 jam dengan suhu 75°C.
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3.4.6. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :

1. Sifat kimia tanah pada awal penelitian meliputi: pH, Cr, Mg, Fe, Ni, P,Os N-total,
C-organik, K, dan KTK. Parameter pengamatan pada akhir penelitian adalah sifat
kimia tanah meliputi : pH, C-organik, N-total, PO tersedia, KTK., Ca-dd. Mg-dd,
K-dd, Na-dd.

2. Berat kering tanaman setelah umur delapan minggu.

3. Serapan N jaringan tanaman.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Pengaruh Kapur dan Kompos Terhadap Sifat Kimia Tanah
Hasil analisis tanah setelah penelitian disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Beberapa Sifat Kimia Tanah Oxisol Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur Setiap Perlakuan pada Akhir Penelitian

Sifat Kimia
N- C- Ca-dd | Mg-dd | K-dd MNa-dd

Perlakuan pH ‘;1'3:'} total {c:;rll'l:g} organik | (cmaolf {:ﬁnu‘ {emol/ | {emolkg

(%) (%) kg) k) kg) )
KOAD J3.60 | 10.67 | 0.07 25,20 1,85 2,88 1,66 0.21 (24
KDAT 6.20 | 10,70 (0,14 23,20 1,86 291 2,34 0,22 0,24
KOAZ 6,26 | 1098 |0.18 25.60 2,03 3,05 2,51 0,23 0,25
KI1AD 810 | 11,70 (0,18 | 2320 181 320 1222 034 0,26
KI1Al 8,29 | 11,86 [ 028 27,20 1,93 3,54 2.49 0,34 0.28
KI1AZ 8.19 | 12,37 | 0,28 25,60 1,93 349 | 245 0,42 0.29
kK2AD .24 | 12,65 | 0,32 26,80 1,67 3,33 2,69 0,45 021
KZAl 8,24 | 12,13 [ 035 26,40 1,52 366 | 233 0,48 032
K2A2 %20 | 1324 | 042 | 2420 2,01 3,78 | 2,62 0,55 0,32

Sumber : Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan [lmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, 2009,

Hasil menunjukkan bahwa peningkatan pH tertinggi terjadi pada perlakuan
KA, (kapur 50 g/pot dan kompos 50 g/ pot) yaitu 8,29 dan terendah pada perlakuan
KoAg (kapur 0 g/pot dan kompos 0 g/ pot) yaitu 5,60. P;0; tertinggi pada perlakuan
K2As (kapur 100 g/pot dan kompos 100 g/ pot) yaitu 13,24, sedangkan yang terendah
pada perlakuan KgAg (kapur O gfpot dan kompos 0 g/ pot) yaitu 10,61. N-total

tﬂI‘tlI’IgEl Flllljﬂ. pEIlEIkUﬂn KaAs {kapur 100 g."pﬂt dan kﬂmpﬂﬂ 100 g-'r pﬂﬂ dan terendah

Pﬂ.dﬂ. pﬂﬂﬂkﬂﬂﬂ KA {kapur f] g,;pul dan kompos 0 E,l‘r Pﬂt}. KTK T.Ertingg'l [}-E.dﬂ

perlakuan KA, (kapur 50 g/pot dan kompos 50 g/ pot) yaitu 27,20 dan terendah pada

perlakuan KoA; (kapur 0 g/pot dan kompos 50 g/ pot) dengan nilai 23,20. C-organik
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tertingpi
nE»El F'ﬂdﬂ P‘Eﬂﬂkuﬂn KJ:I-""I"-I [kﬂpur N E.I'IP'I'_'H,' dan kﬂmpﬂs 100 E.II pﬂi} Fait“ 2,{]3 dan

terendah pada perlakuan K,A, (kapur 100 g/pot dan kompos 50 g/ pot) dengan nilai
1,82, Ca tertinggi pada perlakuan K,A; (kapur 100 g/pot dan kompos 100 g/ pot)
yaitu 3,78 dan terendah pada perlakuan KoAg (kapur 0 g/pot dan kompos 0 g/ pot)
yaitu 2,88. Mg tertinggi pada perlakuan K,Ag (kapur 100 g/pot dan kompos 0 g/ pot)
yaitu 2,69 dan terendah pada perlakuan KoAq (kapur 0 g/pot dan kompos 0 g/ pot)
vaitu 2,66. K tertinggi pada perlakuan KA, (kapur 100 g/pot dan kompos 100 g/ pot)
yaitu dengan nilai 0,55 dan terendah pada perlakuan KpAg (kapur 0 g/pot dan kompos
0 g/ pot) yaitu 0,21, Na tertinggi pada perlakuan K;A; (kapur 100 g/pot dan kompos
50 g/ pot) dan KA; (kapur 100 g/pot dan kompos 100 g/ pot) yaitu 0,32 dan terendah
pada perlakuan KyAy (kapur 0 g/pot dan kompos 0 g/ pot) dan KeA, (kapur 0 gipot

dan kompos 50 g/ pot) vaitu 0,24,
4.1.2. Pengaruh Kapur dan Kompos Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung

4.1.2.1. Pengaruh Parameter Berat Kering Tanaman

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai perlakuan kompos dan kapur

maupun interaksi antara keduanya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat

kering tanaman, hasil lebih lanjut dapat dilihat pada tabel uji sidik ragam berikut:



Tabel 4. Sidik Ragam Berat Kerin

2 Tanaman E£/pot)

F tabel

SK Db JK KT F hit 0,05

Kelompok 2 7.653519|3,826759| 2.143356™ 3,634

Kapur (K) 2 3,780185|2,800093 |  |,618732" 3,634

unmpas_ (A) 2 6,990185)3,495003 | 1,95759|™ 3,634

Interaksi, K x A 4 112037 |0,280093 | 0,156879" 3,007

alat 16 28.56648 | 1,785405

Total 26 50,11074

4.1.2.1.Pengaruh Parameter Serapan N Tanaman
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Hasil analisis serapan N total berdasarkan perlakuan dosis kapur dan dosis

kompos disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Serapan N Tanaman (%)

Nb: Angka-angka dengan notasi sama menunjukkan berbeda tidak nyata

i Fompos {H/paty Rata-rata NP BNTy=0.016
g Al Al A2
E | K0 0.160*° 0.197° 0213™ 0.190°
2 K1 o220 0252 o270 0.247°
En K2 0277 0.313%  0330" 0.307°
*# | Rata-rata 0219 0254 0271
NP BNT gg=0.016

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kapur dengan dosis 100

g/pot (K;) menghasilkan berat kering tertinggi, yaitu rata-rata 0,307 % dan berbeda

nyata dengan perlakuan pemberian kapur lainnya.

Dosis kompos 100 g/pot (Az) menghasilkan serapan N tanaman tertinggi

yaitu rata-rata 0,271%

kompos lainnya.

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Pemberian Kapur dan Kompos Terhadap Sifat Kimia Tanah

Pemberian kompos dan kapur memberikan pengaruh terhadap berbagai sifat
kimia tanah berupa.

Perubahan tergantung jumlah pengikat ion Ca-dd terjadi pada semua
perlakuan terhadap kontrol. Perubahan yang terjadi adalah penambahan jumlah Ca-
dd pada tanah. Hal ini disebabkan oleh aplikasi kapur pertanian berupa kapur hidrat
(Ca{OHz)). Reaksi pengapuran dengan menggunakan kapur hidrat terjadi dengan
mekanisme (Hardjowigeno, 2003):

Ca{OH); + 2 HaCOg3 ~—--meeee - == Ca(HCO;)z + 2H0

Terjadi peningkatan nilai pada semua perlakuan terhadap kontrol, peningkatan
pH terjadi karena adanya penambahan kapur pada tanah, pengapuran menyebabkan
ion Al yang memasamkan tanah ketika berada dalam kondisi dominan dalam tanah,
digantikan oleh ion Ca. Pengapuran merupakan salah satu cara untuk menaikkan pH
tanah, Pemberian CaO pada tanah masam akan menaikkan pH tanah. Jika CaO
ditambahkan kedalam tanah maka ion Ca akan menggantikan AP pada kompleks
jerapan, sehingga ion yang dilepaskan pada larutan tanah akan bereaksi dengan H,O

(Naidu dkk, 1987).

Penggunaan kapur pada tanah dapat memberikan efek terhadap penckanan

unsur-unsur toksik di dalam tanah sepertl unsur Fe dan Mn. Hal ini karena

pemberian kapur akan menguntungkan karena kepekaan ion hidrogen akan menurun,

kepekaan ion hidroksil akan naik, daya larut Fe, Al dan Mn menurun serta

ketersediaan fosfor akan diperbaiki (Soepardi, 1983).
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kepekaan ion hidroksil akan naik, daya larut Fei KIVAGE bl it saivn

ketersediaan fosfor akan diperbaiki (Soepardi, 1983),

Hasil analisis laboratorium terhadap sifat Py0s tanah menunjukkan bahwa
perlakuan kapur dengan berbagai dosis memberikan pengarub terhadap peningkatan
unsur Py0s, dimana peningkatan unsur P20, berbanding lurus terhadap peningkatan
dosis pupuk dan kapur. Perlakuan yang paling memberikan pengaruh yang paling
signifikan terhadap peningkatan unsur P;0s adalah perlakuan kapur dengan dosis 100
glpol.

Begitu juga pemberian kapur berbanding lurus dengan peningkatan unsur N,
dimana peningkatan unsur N bertambah dengan peningkatan dosis pengapuran, hal
ini disebabkan oleh perbaikan serapan unsur hara akibat perbaikan kondisi pH tanah
akibat pengapuran. Menurut Soepardi, pemberian kapur akan menguntungkan karena
kepekatan Al akan menurun sehingga ikatan Al-P akan terlepas sehingga unsur fosfor

akan tersedia bagi tanaman (Soepardi, 1983).

4.22. Pengaruh Pemberian Kapur dan Kompos Terhadap Berat Kering
Tanaman

Hasil uji sidik ragam berat kering tanaman menunjukkan bahwa perlakuan

kompos dan kapur tidak memberikan pengaruh nyata. Tidak adanya pengaruh

perlakuan terhadap berat kering tanaman diduga karena dosis pemberian kapur dan

kompos tidak sampai pada taraf yang tidak memberikan pengaruh pada parameter

pertumbuhan tanaman, argumen ‘ni didukung oleh fakia bahwa jenis tanah pada

lokasi penelitian adalah jenis tanah Oxisol yang merupakan jenis tanah tua yang

memiliki kandungan hara yang rendah, sehingga dibutuhkan dosis pemupukan yang
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lebih besar.  Jenis tanah oxisol mengandung C organik yang rendah, KTK rendah,

dan kadar lempung yang menurun, Penurunan KTK juga disebabkan menurunnya

bahan organik (Darmawijaya, 1997)

Pemberian kapur juga tidak memberikan pengaruh terhadap berat kering
tanaman, hal ini karena jenis tanah oxisol termasuk jenis tanah yang memiliki tingkat
kemasaman tinggi, sehingga dibutuhkan pengapuran dengan dosis yang tinggi untuk
menetralisir tingkal kemasaman tanah,

4.2.3, Pengaruh Pemberian Kapur dan Kompos Terhadap Serapan N

Tanaman

Hasil uji BNT g5 terhadap serapan N tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
kompos yang paling menunjukkan nilai signifikan terhadap serapan N adalah
perlakuan kompos 100 g/pot yaitu rata-rata 0,307 % dan berbeda nyata dengan
perlakuan pengomposan lainnya, sedang perlakuan kompos yang memberikan
pengaruh paling signifikan terhadap serapan N adalah perlakuan kapur 100 g/pot (Kz)
yaitu rata-rata 0,271 g/pot dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan pengomposan

lainnya, besarnya pengaruh perlakuan KA adalah akibat tidak langsung dari

peningkatan unsur hara oleh penambahan bahan organik dan serapan unsur hara oleh

penambahan kapur,

Walaupun berpengaruh nyata, tapi secara umum serapan N tanaman jauh

dibawah rata-rata kebutuhan N unfuk tanaman jagung dimana hasil analiate

-rata sebesar 0,25%, sedangkan
menunjukkan bahwa kadar N tanaman adalah rata

batas kecukupan dan defisiensi unsur hara untuk tanaman jagung menurut Shancez

adalah sekitar 3% (http :Hmursitulggi,mgliiElx.mm,{inuggl, 2009).
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Hasil analisis laboratorium terhadap sifat P20« tanah menunjukkan bahwa

perlakuan bahan organik dengan berbapai dosis memberikan pengaruh terhadap

paningkﬂtﬂﬂ unsur PEGE!- dimﬂna Pﬂnj.l'lgkatﬂﬂ Unsur PIGS htrb.ﬂnding lurus tﬁ:rllﬂ.dﬂp

peningkatan dosis pupuk dan kapur. Perlakuan vang paling memberikan pengaruh
yang paling signifikan terhadap peningkatan unsur P20s adalah perlakuan kapur
dengan dosis 100 g/pot.

Begitu juga pemberian organik berbanding lurus dengan peningkatan unsur N,
dimana peningkatan unsur N bertambah dengan peningkatan dosis pengapuran, hal
ini terjadi akibat pasckan unsur hara dari kompos bokashi blotong dan pupuk
kandang ayam, dimana pupuk blotong memiliki N sebesar 1,68% (Baon, 1983) dan
pupuk kandang ayam sebesar 1,70%, jumlah ini di atas rata-rata unsur N pada jenis
unsur hara vang lain seperti kotoran sapi dengan kandungan N 0,29%, kotoran kuda

0.44%, kotoran babi 0,60% dan kotoran domba 0,55% (Hardjowigeno, 2003).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian kapur dan kompos dapat meningkatkan pH, KTE, N-total, K-dd, M-
dd, Ca-dd, dan Na-dd tanah,

2. Pemberian kapur, kompos dan interaksi berpengaruh nyata terhadap peningkatan
serapan N tanaman, namun tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan berat
kering tanaman,

3. Interaksi kapur dan kompos tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman (berat kering), data tertinggi diperoleh pada perlakuan kapur 40 ton/ha

dan kompos 40 ton/ha, sedangkan terendah pada perlakuan kapur 0 ton'ha dan

kompos ( ton/ha.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penambahan dosis pupuk kompos untuk memperbaiki serapan

N tanaman secara khusus dan pertumbuhan tanaman secara Umuim.
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LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1a. Berat Kering Tanaman (g/pot)

Berat Kering Kelompok
! Il I i Rata-rat
-rala
KOAD 1.90 4.55 545 11.90 3.07
KOA1L 3.05 5.55 4.70 13.30 4.43
KOA2 4.95 4.65 6.00 15.60 5.20
K1AD 2.40 3.15 3.45 9,00 3.00
KAl 3.55 6.90 2.70 13.15 4.38
KIAZ 5.45 3.25 4.00 12,70 4.23
K2AD 3.40 5.90 4.00 13.30 443 |
K2Al 4.55 6.90 3.25 14.70 4.90
K2A2 6.45 6.00 4.55 17.00 5.67
Total 35.70 46.85 38.10 120.65 40.22
Rata-rata 3066666667 | 5.205556 | 4.233333
Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Berat Kering
SK Db JK KT F hit F tabel 0.05
Keomnih 2 | 7.653519 | 3.826759 2.1433563" 3.634
Kapur (K) 2 | 5.780185 | 2.890093 1.513?3213: 3.634
E— S 2 | 6.990185 | 3.495093 1.95759081 3.634
ek A M 4| 1.12037 | 0.280093 0.15687902" 1.007
Cralat 16 | 28.56648 | 1.785405
] [ 26 50.11074




Tabel Lampiran 2a. Serapan N Tanaman (g)
Perlakuan : Belompok Total Rata-rata
1l 1
KOAD 0.07 0.16 0.25 0.48 0.16
KOAL 0.11 0.21 0.27 0.59 0.20
KDA2 0.13 0.21 0.3 0.64 0.21
K1A0D 0.13 0.23 0.3 0.66 022
KI1A1L 0.16 0.28 0.315 0.76 0.25
| K1A2 0.18 0.28 0.35 0.8 0.27
| K240 0.195 | 0265 | 037 0.83 0.28
K2AT 0.23 0.32 0.39 0.94 0.31
K2A2 0.25 0.32 0.42 0.99 0.33
Total .46 228 2.97 6.70 2.23
Rata-rata 0.161667 | 0.252778 | 0329444
Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Serapan N Tanaman
SK db IK KT F hit F tabel 0.05
Kelompok 2 0.126985 | 0.063493 | 472.910345%* 3.634
Kapur (K) 2 0.061257 | 0.030629 | 228.131034** | 3.634
Kompos (A) 2 0.012746 | 0.006373 | 47.4689655%* 3.634
Interaksi, K= A | 4 2.59E-05 | 6.48E-06 | 0.04827586" 3.007
Galat 16 | 0.002148 | 0.000134
Total 26 0.203 163
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Lampiran 4. Foto Perbandingan Pertumbuhan Tanaman
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Gambar 2, Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Perlakuan Kapur Dosis
0 g/ ember
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Gambar 3. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Jagung
50 g/ ember
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Gambar 4. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Perlakuan Kapuor Dosis
100 g/ ember

Gambar 5. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Perlakuan Kompos
Dosis 0 g/ ember



Gambar 6. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Perlakuan Kompos

Dosis 50 g/ ember

Gambar 7. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Perlakuan Kompos

Dosis 100 g/ ember
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